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Abstrak

Tahun 2016 adalah tahun pertama implementasi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Arus masuk
investasi, sumberdaya alam dan manusia termasuk barang dan jasa ke antar negara ASEAN tidak dapat
dihindari lagi. Diperlukan keunggulan di semua hal tersebut di atas sebagai syarat yang harus dipenuhi agar
tidak tergilas dalam kancah bisnis ASEAN. Sebagai salah satu produk pertanian, sayuranpun harus
mempunyai daya saing agar dapat menembus pasar lokal dan regional. Produk sayuran yang unggul adalah
produk yang berdaya saing tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji determinan faktor-faktor
yang mempengaruhi daya saing sayuran produksi dari Gapoktan Multi Tani Jaya Giri Kabupaten Cianjur.
Penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode analisis jalur untuk mengolah
tanggapan 50 petani anggota gapoktan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan pasokan dan
harga yang kompetitif berpengaruh signifikan secara parsial atau sebagai faktor determinan daya saing
produk sayuran. Sementara kualitas sayuran berpengaruh tidak signifikan terhadap daya saing produk
sayuran.

Kata kunci : Keberrlanjutan pasokan, kualitas, harga, daya saing.

Abstract

2016 was the first year of implementation of the ASEAN Economic Community (AEC). Investment inflows, natural and
human resources, including goods and services among ASEAN countries is inevitable. Required excellence in all of the above as
a condition that must be met. As one of the agricultural products, vegetables must have competitiveness in order to penetrate the
local and regional markets. Superior vegetable products are products that are highly competitive. The purpose of this study was to
examine the determinant factors affecting the competitiveness of vegetable production from the Group Multi Tani Jaya Giri
Cianjur regency. Descriptive study quantitatively using path analysis to process the responses of 50 farmer group union menbers.
The results showed that the sustainability of supply and competitive prices have a significant effect partially or as a determinant
Jactor of the competitiveness of vegetable products. While the quality of the vegetables not significant effect on the competitiveness of
vegetable products.
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PENDAHULUAN

Dalam upaya mewujudkan kemandirian
pangan Indonesia, sejumlah komoditi pertanian
terus digalakkan produksi dan pemasarannya
(Peraturan Gubernur Jawa Barat No. 67, 2013;
UU. No. 18, 2012). Salah satu komoditas yang
terus ditingkatkan produksi dan pemasarannya
termasuk daya saingnya adalah hortikultura
khususnya sayuran dalam menghadapi liberalisasi
perdagangan. Komoditas Hortikultura (olericulture)
merupakan salah satu komoditas sektor pertanian
yang menjadi andalan ekspor non migas dan
merupakan salah satu potensi komoditas ekonomi
yang cukup diperhitungkan dalam  sektor
pertanian. Hanya produk sayur yang berkualitas
unggul (memiliki daya saing) yang dapat
menembus pasar eckspor. Daya saing merupakan
kemampuan menghasilkan produk barang dan jasa
yang memenuhi pengujian internasional, dan
dalam saat bersamaan juga dapat memelihara
tingkat pendapatan yang tinggi dan berkelanjutan,
atau kemampuan daerah menghasilkan tingkat
pendapatan dan kesempatan kerja yang tinggi
dengan tetap terbuka terhadap persaingan
cksternal (Haezer, 2014; Buffa dan Sarin, 1999
dalam  Tony, 2012). Daya saing produk
hortikultura ditentukan oleh kuantitas, kualitas,
keamanan,  keberlanjutan  dalam  pasokan,
ketepatan pengiriman, kompetitif dalam harga dan
adanya fraceability (6K+T). Produk hortikultura
yang mempunyai daya saing adalah produk yang
memenuhi standar produk. Di Indonesia standar
produk sayur dan buah diatur dalam Peraturan
Kementerian Pertanian No. 48 tahun 2009 yang
menyebutkan bahwa penerapan budidaya yang
baik (Good Agriculture Practice ) akan menghasilkan
produk yang memenuhi standar. Produk yang
dimaksud adalah produk yang aman dikonsumsi,
berkualitas baik dan ramah lingkungan. Ternyata
produk yang berdaya saing dipengaruhi oleh
banyak hal. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
masih perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
determinan daya saing produk sayuran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji :
1). seberapa besar pengaruh simultan faktor-faktor
penentu daya saing produk sayuran (olriculture)
dari Gapoktan Multi Tani Jaya Giti; 2). seberapa
besar pengaruh parsial dari keberlanjutan pasokan,
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kualitas dan harga terhadap daya saing produk
sayuran (olericultnre) dari Gapoktan Multi Tani Jaya
Giri.

TINJAUAN PUSTAKA

Oleriknltura  merupakan  salah  satu jenis
tanaman  hortikultura berupa  sayur-sayuran.
Hortikultura sendiri merupakan cabang agronomi
yang meliputi buah-buahan (frutikultnr), bunga
(florikenltnr), obat-obatan (biofarmaka) dan sayur-
sayuran (olerikultur) (Anonim, 2016).

Terdapat beberapa dimensi yang berpengaruh
terthadap daya saing produk di antaranya (Roedhy
Poerwanto, 2009 dalazz Mahdi (2013): 1). Kualitas
(Qnality); dengan dimensi kualitas : Performance,
Features, Reability, Comformance, Durability,
Serviceability, Aesthetics, Fit and Finish (Vincent
Gaperz  dalam Umar, 2005).  2). Keamanan
(Security) ; keamanan merupakan bagian dari
atribut produk yang diperhatikan, karena akan
dikonsumsi oleh konsumen yang harus terbebas
dari cemaran biologis, cemaran kimia, cemaran
fisik, yang berkualitas baik memperhatikan mutu
secara konsisten maupun gizinya (Dinas Pertanian
DIY, 2008). 3). Kontinyuitas Pasokan (Continuity of
Supplh) ; kontinyuitas Pasokan yang bersinergi
dengan  ketersediaan  lahan  yang  tidak
dialihfungsikan, produktivitas dari lahan yang
menggunakan pupuk kimia yang berlebihan akan
menurunkan hasil produk dari pertanian, tata
niaga yang terlalu banyak dan panjangnya
distribusi pemasaran (Landoala, 2013; Vincent
Gaperz dalamr Umar 2005; Rosvita 2010 dalam
Sagita (2013). 4). Ketepatan Pengiriman (Precision
delivery) ; ketepatan pengiriman merupakan bentuk
loyalitas produsen terhadap konsumen.  5).
Kompetitif dalam harga (Competitive in  price);
kompetitif dalam harga merupakan strategi
bersaing dengan produk dalam negeri maupun
bukan dari luar Indonesia.  6). Traceability;
kemampuan  produk untuk ditelusur  dari
atributnya. Atribut produk di antaranya : (1)
atribut intrinsik yang meliputi nilai gizi, keamanan
produk, kenyamanan produk, kehandalan produk.
(2) atribut ekstrinsik meliputi faktor produksi
(sumberdaya manusia, sumberdaya alam, tenaga
kerja, modal), faktor lingkungan dan faktor
pemasaran (merek, label, kemasan dan pelayanan).
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Daya saing atau keunggulan bersaing suatu produk
dapat diciptakan dari kualitas produk itu sendiri
maupun dari hal-hal yang membedakan produk
tersebut dibandingkan dengan produk pesaing.
Sementara perbedaan-perbedaan pada produk
tersebut diterima oleh konsumen sebagai bagian
dari kualitas produk tersebut (Dirisu et al, 2013)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan
Multi Tani Jaya Giri Desa Cipendawa Kecamatan

/ /

Pacet Kabupaten Cianjur. Hal ini dilakukan karena
Gapoktan Multi Tani Jaya Giri memiliki lahan
yang luas serta ketetlibatan dalam persediaan
produk hortikultura lebih banyak komoditasnya.
Gapoktan Multi Tani Jaya Giri menghasilkan
berbagai macam sayur-sayuran di antaranya adalah
wortel, kentang, daun bawang, kubis, kembang
kol, petsai, lobak, cabe besar, cabe rawit, tomat
dan terung seperti pada Gambar 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah
petani yang tergabung di Gapoktan Multi Tani
Jaya Giri yang berada di Kampung Pasir Cina
Desa Cipendawa Kecamatan Pacet Kabupaten
Cianjur yang memiliki populasi sebanyak 50 Orang
meliputi  pengurus  Gapoktan dan  anggota
kelompok tani di Gapoktan Multi Tani Jaya Giri.
Menurut  Solimun  (2002) bila  pendugaan
parameter menggunakan metode kemungkinan
maksimum, besar sampel yang disarankan adalah
100-200 dan minimum absolutnya adalah 50.
Karena jumlah populasi hanya 50 orang dan syarat
minimal ukuran sampel untuk metode analisis jalur
adalah 50, maka keselurahan anggota populasi
dijadikan sampel atau responden. Mengingat
keterbatasan waktu dan tenaga maka perlu
dilakukan sampling terhadap populasi yang ada.
Teknik sampling yang digunakan adalah probability
random sampling. Variabel penelitian meliputi  tiga

Gambar 1. Aneka pmduko/emﬂ/fwe dari para petani pemasok ke Gapotan Multi Tani | @;z
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variabel bebas (exogen) dan satu  variabel
tergantung (endogen). Variabel eksogen terdiri dari
Keberlanjutan Pasokan (Xi), Kualitas (X) dan
Harga Bersaing (X3), sedangkan variabel
endogennya adalah Daya Saing Produk (Y).
Keberlanjutan Pasokan diukur melalui indiator
ketersediaan lahan, produktivitas lahan dan
panjang pendeknya rantai distribusi. Kualitas
produk diukur melalui indikator kesesuaian
produk dengan karakteristik produk, kehandalan
dari produk tersebut, tingkat keawetan atau tingkat
ketahanan produk dan konsistensi produk untuk

Giri
menyamai standar yang telah ditetapkan. Harga
Bersaing diukur melalui harga sesuai dengan daya
beli dan melalui kesesuaian harag dengan kualitas
produk. Variabel Daya Saing produk diukur
melalui keberlanjutan dalam pasokan yang telah
dikerjasamakan dengan konsumen, kualitas dari
produk sayuran dengan mutu terjamin dan harga
bersaing. Rincian dari variabel-variabel tersebut
terdapat pada Tabel 1. mengenai operasinalisasi
variabel penelitian.

Untuk mengetahui pengaruh  parsial
maupun simultan dari variabel bebas terhadap
variabel tergantungnya, dilakukan analisis jalur.
Sebelumnya, data yang diolah merupakan data
lapang yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya
sehingga layak untuk diolah lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang diperoleh, dapat diketahui
profil responden sebagai berikut :  100%
responden laki — laki. Terbanyak sebesar 99%
responden berusia produktif antara 15 — 59 tahun.
Hal ini mencerminkan bahwa para anggota
gapoktan adalah para penanggungjawab keluarga
yang masih berusia produktif sehingga sangat
potensial sekali dalam melakukan pengembangan
usahataninya. Guna menjawab tujuan penelitian,
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“Tabel 1. Variabel Operazional Penelitian

No Variabel Eonsep Variabel Indikator Skala
Keberlanintan pasokan, keterzedizan lahan vang fdak - .
EeRSeRReeten, erred | =t 1. Keterzediaan lah
Eeberlangsungan &alhfumgskan, SRR AR
1 Pazokan produktritas lzhan vang mengssunakan pupuk kimiz dengan 2 Produksivicss lahan
(Continuity O herlehihan, TR AR L
Suppiy) akan menuwunkan hasil produk pertanian dan tata niagz Tang Interval
terlalu banvak dan panjang distribus] pemacaran (Landoala 3. Panjang dan pendeknya rantal disodbn:d
2013
Fualita: produk ditentukan pleh beberapa indikator &f antaranvz 1. Kesesuzian produk densan karaktersztk
. . maEim - produk.
Enalitzs, (Quality} Performance, Feliability, Conformance, Durability, 2 Hehzndalan dari prodak terzebut
5 Servicaability, Aesthetics - RRRILEER S35 PIOCRR IR Int
Fit and Finizh (Vincent Gzperz dalam Umar, 2003 3. Tingkat kezwetan atay tneks: ketahanan fierTE
\ Lo o L 4 Tl Gederean a0 Lokl Bekiaanan,
produk.
standar vang telah ditetapkan
Harga Bersaing if;m%e& yeng menciiian sebush hasgs dBNERNTR ) pro) secnai densan daya beli
3 (Cun;pgtltwe i Keterjangkauan harga, Kesesuzian harga dengan knalitas produk, 2. Kesesuaian Harea dengan Foualita: produk Int
rice) dava saing harpa zayuran e
dan keseruzian harga dengan manfaat (Rogvitz 2010 dalam Sagita
2013
Diaya Saing Yang menjadi faktor pensnm daya zaing prodok vaito 1. Kebaranjutan dalam pasokin vang telah
(Competitive Keberlanutan dalam Pasckan dikerjasamakan dengan konsmmen
4 Advantage) Knalitaz dan K ompetitif dalam Harga 2. Kuzlitas dar produok sayoran dengan mutn Interval
Produk Sayuran terjamin
{ Poerwanto, 2009 dalesr Mahdi 2013) Rt hersain

Tzhel 2. Hazil i validitas dan reliabilitas varshel penelitian

No Vaishel Pencliian Cometd  Cut-of Crawbacks  Cit-of  Ketvangan
Tteme-Tosal Albba If Iteme
Correlation Deleted
T | Bebeslanmtan  Faspkan 0.608 0300 0777 0.600 Vakd, gekizbel
)
0.300 Valid, relizhel
2 | Rapalitas 3 0.326 0.8580 0.600
0.300 Valid, relizhel
F | Harza Bersaing (X 0.814 0.664 0.600
0.300 Valid, relizhel
4 | Daya Jzing Produk 2L 0.827 0.6348 0.600
dilakukan pengolahan dan analisis ~deskriptif Dari Tabel 2. Diketahui bahwa ke lima wvariabel

kuantitatif dengan menggunakan Path Analysis
terthadap data yang sudah memenuhi validitas,
reliabilitas dan statistic deskriptif seperti yang
ditunjukkan berturut-turut pada Tabel 2. dan 3.
Data-data tersebut sudah memenuhi syarat diolah
lanjut  sesuai dengan yang dipersyaratkan
(Sugiyono, 2000).
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penelitian telah memenuhi syarat suatu data dapat
diproses lanjut dengan menggunakan Path
Diagram.
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Gambar 2. Pengaruh keberlanjutan pasokan, kualitas produk dan harga kompetitif terhadap daya saing
olericulture

Tabel 3. Statistik deskriptif variabel peneclitian

Descripuve Statistics

Mean Std. Dewviation ™
b 3.24 9T o0
1 3.44 611 50
=2 416 HE4 50
x5 3.50 789 20

Dari statistik deskriptif dapat diketahui bahwa dari
50 responden rata-rata berpendapat cukup setuju
dengan adanya keberlanjutan pasokan sayur dan
harga sayur yang kompetitif. Sementara responden
menyatakan setuju bahwa sayur dari Gapoktan
Multi Tani Jaya Giri berkualitas. Sementara itu
pendapat responden adalah cukup setuju bahwa
sayur dari Gapoktan Multi Tani Jaya Giri memiliki
daya saing.

Untuk mengetahui pengaruh simultan dari variabel
bebas terhadap variabel tergantung dilakukan uji
F, sedangkan untuk mengetahui pengaruh parsial
masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat dilakukan uji t. Hasil masing-masing uji
tampak pada Tabel 4 dan Tabel 5 berturut-turut
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Dari hasil uji F dapat diketahui bahwa
pengaruh  variabel independen (keberlanjutan
pasokan,  kualitas, dan  harga  bersaing)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen daya saing produk. Hasil ini
sebagai jawaban dari tujuan pertama penelitian.
Bahwa daya saing sangat ditentukan oleh faktor
keberlanjutan pasokan, kualitas produk dan harga
yang bersaing secara bersama-sama. Kebetlanjutan
pasokan akan memberikan jaminan tersedianya
produk sepanjang masa, sementara kualitas
produk yang diharapkan dan harga yang
kompetitif akan memberikan nilai manfaat yang
lebih bagi konsumennya.
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) -.836 557 -1.503 140
Xi 443 134 .340 3.297 .002
X2 143 118 105 1.205 234
X3 .560 113 .554 4.950 .000

a. Dependent Variable: Y

Tabel 4. Hasil uji T untuk mengetahui
DAFTAR PUSTAKA

pengaruh parsial

Pada akhirnya produk yang secara
keseluruhan dapat memenuhi harapan konsumen,
kembali akan meningkatkan daya saing produk itu
sendiri. Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh parsial faktor penentu daya saing, dapat
dilihat pada Tabel 5.

Sementara dari hasil uji t diketahui bahwa
hanya variabel keberlanjutan pasokan dan harga
brsaing saja yang berpengaruh secara parsial
tethadap daya saing olericulture, sedangkan variabel
kualitas berpengaruh tidak signifikan. Keadaan ini
dapat dipahami karena produk hasil pertanian
vang sudah lolos sortir dan dipasarkan tentunya
merupakan produk yang secara fisik sudah
memenuhi persyaratan minimal untuk dapat dijual.
Tambahan lagi, bagi para petani yang tergabung di
gapoktan Multi Tani Jaya Giri merupakan
konsumen primer sayuran dari para petani
pemasok, schingga mereka lebih berkepentingan
pada keberlanjutan pasokan dan harga bersaing.
Bagi mereka kualitas sudah merupakan syarat yang
harus dipenuhi oleh para petani pemasok agar
produknya dapat diterima oleh Gapoktan Multi
Tani Jaya Giri. Hubungan variabel independen
tethadap variabel dependen baik secara parsial
maupun simultan, ditunjukkan pada Gambar 2
berikut ini.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis uji F dan uji t di atas, dapat
disimpulkan bahwa 1). Terdapat pengaruh
signifikan secara simultan keberlanjutan pasokan,
kualitas produk dan harga kompetitif terhadap
daya saing olkericulture; 2) Terdapat pengaruh
signifikan  secara parsial dati keberlanjutan
pasokan dan harga kompetitif terhadap daya saing
olericulture dan pengaruh tidak signifikan dari
kualitas produk terhadap daya saing olericulture.
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